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ABSTRAK

Mutiara Aliya Natasya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3
Padang

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Namun kenyataannya, pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang masih rendah, karena model
pembelajaran yang digunakan belum mendukung untuk mengembangkan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut,
upaya yang dilakukan adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
X AKL SMK Negeri 3 Padang selama diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan menganalisis apakah pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih
baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran langsung di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan penelitian eksperimen
semu (Quasy Experiment) dengan rancangan penelitian Non-Equivalent Posttest
Only Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 2024/2025. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Total Sampling.
Kelas X AKL 1 terpilih sebagai kelas eksperimen dan X AKL 2 terpilih sebagai
kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuis dan tes pemahaman
konsep matematis (Posttest).

Berdasarkan hasil analisis data kuis yang diperoleh, terdapat perkembangan
dan peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik yang dilihat dari
peningkatan rata-rata skor kuis pada setiap indikator pemahaman konsep matematis
selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Berdasarkan hasil
analisis data tes pemahaman konsep matematis, hasil uji hipotesis dengan @ = 0,05
diperoleh P — value = 0,000 sehingga tolak H,. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada yang belajar dengan
menerapkan model pembelajaran langsung di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Langsung,
Pembelajaran Numbered Heads Together.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sarana yang sangat penting untuk menciptakan individu
yang berkualitas dan berpotensi dalam rangka mencerdaskan bangsa di masa depan
(Farug dan Bakar, 2025). Pentingnya pendidikan ditegaskan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menetapkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Gracia dan
Anugraheni, 2021). Tujuan pendidikan nasional ini dapat dicapai melalui
pembelajaran berbagai mata pelajaran di sekolah, salah satunya mata pelajaran
matematika (Gracia dan Anugraheni, 2021).

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang mempunyai peran penting
dalam dunia pendidikan (Patriani dkk., 2024). Pentingnya matematika tertuang
dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada pasal 37 yang menekankan matematika adalah mata pelajaran wajib di semua
tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan. Dalam
pembelajaran matematika peserta didik diharapkan dapat mencapai tujuan
pembelajaran matematika. Sebagaimana yang telah dirumuskan dalam Keputusan
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024 tentang Capaian



Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah dalam Kurikulum Merdeka adalah pemahaman konsep matematis dan
kecakapan prosedural, penalaran dan pembuktian matematis, pemecahan masalah
matematis, komunikasi dan representasi matematis, koneksi matematis, serta
disposisi matematis. Dari tujuan pembelajaran tersebut, pemahaman konsep
matematis menjadi salah satu tujuan pembelajaran yang perlu dimiliki oleh peserta
didik.

Berdasarkan uraian tersebut, salah satu tujuan pembelajaran matematika yang
harus dicapai peserta didik adalah pemahaman konsep. Pemahaman konsep adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu memahami konsep,
situasi, dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri
sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, tanpa mengubah artinya
(Margaretha Silvia dkk., 2024). Pemahaman konsep merupakan salah satu
kemampuan yang penting untuk diperhatikan. Jika peserta didik mampu menguasai
konsep dengan baik, mereka akan dapat melihat hubungan antara materi
matematika, memecahkan masalah matematika, dan memahami keterkaitan konsep
yang dipelajari dengan bidang ilmu lainnya (Radiusman, 2020). Oleh karena itu,
pemahaman konsep dapat dianggap sebagai kemampuan dasar yang harus dikuasai
oleh peserta didik dengan baik agar dapat meningkatkan hasil belajar dan
mengembangkan kemampuan matematika lainnya.

Rendahnya pemahaman konsep matematis terlihat dari capaian peserta didik
pada tes pemahaman konsep matematis yang belum sesuai dengan yang diharapkan.

Adapun indikator pemahaman konsep yang dicantumkan pada Permendikbud



Nomor 59 tahun 2014 adalah 1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut, 3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau
konsep, 4) Menerapkan konsep secara logis, 5) Memberikan contoh atau contoh
kontra, 6) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, 7) Mengaitkan
berbagai konsep dalam matematika maupun di luar, 8) Mengembangkan syarat
perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.

Namun pada kenyataannya, pemahaman konsep matematis peserta didik
masih tergolong rendah dapat dilihat pada latar belakang penelitian oleh Setiawan
dkk., (2023) yang menunjukkan bahwa 50% peserta didik memperoleh nilai rata-
rata 62,65 dengan kesulitan pada indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan
konsep matematika, menerapkan konsep secara algoritmik, mengaitkan berbagai
konsep secara internal maupun eksternal, serta menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis. Selanjutnya pada latar belakang penelitian Ramadoni dan
Hafizh (2023) yang menemukan bahwa 25% peserta didik termasuk dalam kategori
rendah, sementara 35% lainnya tergolong sangat rendah, di mana mereka tidak
mampu memenuhi semua indikator pemahaman konsep matematis.

Yesiliana dan Roesdiana (2024) pada latar belakang penelitiannya
menunjukkan bahwa indikator pemahaman konsep matematis belum terpenuhi.
Sebanyak 75,9% peserta didik memiliki pemahaman yang rendah, khususnya dalam
memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep, mengidentifikasi sifat-sifat
suatu konsep, menerapkan dan mengaplikasikan konsep. Margaretha Silvia dkk.,

(2024) mengemukankan latar belakang penelitian yang serupa, 33,33% peserta



didik berkategori kemampuan rendah menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematis secara keseluruhan masih rendah.

Masalah rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga terlihat
di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang tahun pelajaran 2024/2025. Selama proses
pembelajaran, peserta didik umumnya diberikan latihan yang hampir serupa dengan
contoh soal yang sudah diajarkan sebelumnya. Soal-soal latihan tersebut umumnya
mengikuti prosedur yang telah dipelajari, sehingga peserta didik cenderung meniru
cara penyelesaian yang diajarkan oleh pendidik. Namun, saat diberikan latihan
maupun penilaian harian yang menyajikan soal dengan variasi yang sedikit berbeda,
peserta didik mengalami kesulitan meskipun soal tersebut masih berhubungan
dengan konsep yang sama. Akibatnya, pemahaman konsep matematis peserta didik
berada dalam kategori rendah. Untuk mengetahui hal tersebut lebih lanjut, maka
dilakukan tes awal kepada peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 1 dan 5
Oktober 2024 dan diikuti oleh dua kelas dengan total peserta didik sebanyak 72
orang pada materi ”Barisan dan Deret Aritmatika”. Tes yang dilakukan berupa tes
tertulis dalam bentuk soal uraian sebanyak delapan butir dimana masing-masing
soal mewakili indikator pemahaman konsep matematis. Untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep matematis peserta didik, dapat dilihat dari jawaban peserta
didik. Berikut disajikan beberapa jawaban dari peserta didik.
Soal 2
“Di bawah ini ada beberapa barisan bilangan. Tentukan mana yang merupakan
barisan aritmatika dan mana yang bukan. Berikan alasanmu!
a) 3,7,11,15,19, ...
b) 5,10, 20,40, 80, ...

c) 42,34,26,18, 10, ..
d 2,4,7,11,16,...7



Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A

Berdasarkan Gambar 1, peserta didik belum memahami konsep barisan dan
deret aritmatika dengan baik. Peserta didik sudah mampu menentukan aturan
pembentukan dari pola bilangan yang diberikan, namun peserta didik masih salah
dalam mengklasifikasikan apakah pola bilangan tersebut termasuk barisan
aritmatika atau bukan. Salah satu contohnya terlihat pada point (a), di mana peserta
didik menyatakan bahwa barisan tersebut merupakan aritmatika karena sama 4.
Seharusnya, barisan tersebut merupakan barisan aritmatika karena memiliki beda
yang selalu tetap. Kesalahan serupa juga terjadi pada point-point lainnya. Dari 72
orang peserta didik, hanya 16 (22,22%) orang peserta didik yang mampu menjawab
soal dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika
peserta didik, khususnya dalam mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi persyaratan suatu konsep masih rendah.
Soal 5

“Berikan 3 contoh penggunaan barisan dan deret aritmatika dalam kehidupan
nyata!”



Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B

Berdasarkan Gambar 2, peserta didik belum memahami konsep barisan dan
deret aritmatika dengan baik. Dapat dilihat dari kesalahan peserta didik dalam
memberikan contoh penggunaan konsep barisan dan deret aritmatika dalam
kehidupan nyata. Berdasarkan hasil jawaban, peserta didik cenderung memberikan
pola yang tidak konsisten atau tidak sesuai dengan karakteristik barisan aritmatika,
seperti beda tetap atau pola yang jelas. Sebagai contoh, pada jawaban terkait
susunan kursi di kelas, pola bertambah tidak dijelaskan dengan aturan yang
sistematis. Selain itu, pola menabung dan pemberian uang mingguan yang
diberikan juga tidak memenuhi kriteria sebagai barisan aritmatika karena tidak
menunjukkan hubungan antar bilangan yang tetap. Peserta didik belum memahami
cara menentukan pola atau hubungan antar bilangan pada barisan dan deret
aritmatika. Dari 72 orang peserta didik, hanya 17 (23,61%) orang peserta didik yang
mampu menjawab soal dengan baik. Hal ini menunjukkan rendahnya pemahaman

konsep peserta didik dalam memberi contoh dari konsep yang dipelajari.



Soal 6

“Perhatikan gambar persegi berikut ini

KOG

Berapa banyak garis yang terbentuk pada gambar persegi yang ke-6?”

Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 3.

. :LL' lt

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik C

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa peserta didik belum memahami
konsep barisan dan derert aritmatika dengan baik. Dapat dilihat dari jawaban
peserta didik pada soal yang mengharuskan mereka menentukan jumlah garis pada
gambar persegi ke-6, sedangkan peserta didik hanya memberikan jawaban berupa
angka “24” tanpa dilengkapi dengan penjelasan atau representasi matematis yang
mendukung proses berpikirnya. Lebih dari 50% peserta didik menjawab dengan
jawaban yang sama dan dari 72 orang peserta didik, hanya 11 (15,27%) orang
peserta didik yang menjawab soal dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, seperti tabel, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya.

Soal 7

“Tingkat inflasi tahunan di sebuah negara diproyeksikan meningkat secara stabil

sebesar 1% setiap tahun selama 5 tahun ke depan. Pada tahun pertama, inflasi

berada di angka 3%.

a)  Susun deret aritmatika yang menggambarkan tingkat inflasi dari tahun
pertama hingga tahun kelima.

b)  Hitung total peningkatan tingkat inflasi selama 5 tahun.”



Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 4.

'4) a) 3o, BT,
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Gambar 4. Jawaban Peserta Didik D

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa peserta didik belum memahami
konsep barisan dan deret aritmatika dengan baik. Pada point (a), menunjukkan
bahwa peserta didik dapat menyusun bilangan-bilangan dari tahun pertama hingga
tahun kelima, tetapi peserta didik tidak menggunakan rumus deret aritmatika
dengan tepat untuk menghitung total peningkatan inflasi. Jawaban hanya berfokus
pada penjumlahan langsung tanpa mengaitkan konsep deret aritmatika sebagai
model matematika. Pada point (b), peserta didik juga belum mampu menggunakan
rumus deret aritmatika dengan tepat. Seharusnya rumus yang digunakan adalah
Sn= 7 (2a+ (n—1)b) atau S, = - (a + Un). Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki pemahaman yang terbatas dalam mengaitkan konsep deret
aritmatika dengan konteks nyata, yaitu inflasi. Sesuai dengan salah satu indikator
pemahaman konsep matematika yaitu mengaitkan berbagai konsep dalam
matematika maupun luar matematika. Dari 72 orang peserta didik hanya 6 (8,33%)

orang peserta didik yang mampu menjawab soal dengan baik.




Soal 8

“Supaya barisan (k + 1), (3k + 1), (6k — 1), ... merupakan barisan aritmatika,
tentukan nilai k, kemudian tuliskan barisan aritmatikanya.”

Adapun salah satu jawaban dari peserta didik adalah seperti Gambar 5.

G- b:b‘lq - Uy

S lr 3 L O
(gte-) Lopsd

Gambar 5. Jawaban Peserta Didik E

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa peserta didik belum memahami
konsep barisan dan deret aritmatika dengan baik. Dapat dilihat dari jawaban peserta
didik, bahwa peserta didik melakukan manipulasi aljabar untuk mencari nilai k.
Jawaban peserta didik juga tidak menunjukkan pemahaman tentang syarat barisan
aritmatika, yaitu selisih atau beda antar suku harus konstan. Peserta didik tidak
menggunakan konsep syarat cukup dari barisan aritmatika, seperti menguiji
kesamaan selisih antar suku. Peserta didik cenderung menyelesaikan soal tanpa
mengevaluasi atau mengecek kembali kebenaran hasilnya dengan konsep dasar
barisan aritmatika. Lebih dari 50% peserta didik tidak memberikan jawaban sama
sekali dan dari 72 orang peserta didik hanya 6 (8,33%) orang peserta didik yang
mampu menjawab soal dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
belum mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep.

Persentase skor tes awal pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X

AKL SMK Negeri 3 Padang tahun pelajaran 2024/2025 dengan materi barisan dan
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deret aritmatika pada indikator pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Skor Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran 2024/2025

Nomor

Soal Indikator Skor  Total Persentase
1 Menyatakan ulang konsep yang telah 0 19 26,39
dipelajari 1 19 26,39
2 34 47,22
2 Mengklasifikasikan objek-objek 0 15 20,83
berdasarkan  dipenuhi  tidaknya 1 41 56,94
persyaratan yang membentuk konsep 2 16 22,22
3 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi 0 14 19,44
atau konsep 1 27 37,5
2 32 44,44
4 Menerapkan konsep secara logis 0 8 11,11
1 30 41,67
2 35 48,61
5 Memberikan contoh atau bukan 0 55 76,39
contoh (contoh kontra) dari konsep 1 17 23,61
yang telah dipelajari
6 Menyajikan konsep dalam berbagai 0 56 77,78
macam bentuk representasi 1 5 6,94
matematis (tabel, grafik, diagram, 2 11 15,28
gambar, sketsa dan lainnya)
7 Mengaitkan berbagai konsep dalam 0 25 34,72
matematika maupun luar matematika 1 20 27,78
2 21 29,17
3 6 8,33
8 Mengembangkan syarat perlu atau 0 51 70,83
syarat cukup suatu konsep 1 7 9,72
2 8 11,11
3 6 8,33

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari delapan indikator pemahaman konsep
matematis yang diujikan, kurang dari 50% peserta didik yang mencapai skor
maksimal. Beberapa indikator seperti, mengklasifikasikan objek berdasarkan

konsep, memberikan contoh atau bukan contoh, menyajikan konsep dalam berbagai
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bentuk representasi, mengaitkan konsep dalam dan luar matematika, serta
mengembangkan syarat perlu atau cukup suatu konsep, memiliki persentase
jawaban yang lebih tinggi pada skor 0 atau 1. Hal ini menunjukkan bahwa banyak
peserta didik masih salah atau tidak tepat dalam menjawab soal-soal terkait
pemahaman konsep matematis. Berdasarkan data tersebut, terlihat indikator
pemahaman konsep matematis belum tercapai secara optimal, yang ditandai dengan
rendahnya persentase peserta didik menjawab soal dengan benar. Dengan demikian,
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang
masih tergolong rendah.

Berdasarkan kegiatan mengajar dan observasi yang dilakukan selama Praktik
Lapangan Kependidikan mulai dari tanggal 29 Juli sampai tanggal 30 September
2024, terlihat proses pembelajaran di SMK Negeri 3 Padang sudah menggunakan
Kurikulum Merdeka. Namun pada kenyataannya, dalam pelaksanaan di kelas
proses pembelajaran yang dilakukan kurang optimal dan masih menggunakan
model pembelajaran langsung, dimana peserta didik kurang terlibat secara aktif dan
pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada pendidik (teacher centered).
Berdasarkan wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika kelas X AKL
SMK Negeri 3 Padang pada tanggal 5 Agustus 2024 menghasilkan kesimpulan
bahwa, proses belajar mengajar diawali dengan pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran, menyampaikan materi, memberi contoh soal terkait materi yang
diajarkan, lalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya

mengenai materi ataupun contoh soal yang tidak dipahami. Selanjutnya, pendidik
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memberikan soal sebagai latihan dengan harapan peserta didik akan lebih mengerti
dan ikut berperan aktif dalam menyelesaikan soal tersebut.

Selama proses pembelajaran, hanya beberapa peserta didik yang
mendengarkan dan mencatat materi yang diajarkan oleh pendidik. Bahkan saat
diberikan kesempatan untuk bertanya, hampir tidak ada peserta didik yang
mengajukan pertanyaan. Peserta didik juga terbiasa hanya menghafal konsep yang
diberikan pendidik yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami
dan mengingat kembali materi yang telah dipelajari di sekolah. Hal ini terbukti saat
pendidik menanyakan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, hampir
50% peserta didik mengatakan mereka lupa sehingga pendidik harus mengulang
menjelaskan materi kembali.

Berdasarkan hasil wawancara bersama peserta didik kelas X AKL SMK
Negeri 3 Padang pada tanggal 5 Oktober 2024, dapat ditarik kesimpulan bahwa
peseta didik menilai matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan
membosankan. Selain itu, peserta didik cenderung menyelesaikan permasalahan
hanya berdasarkan penjelasan pendidik tanpa benar-benar memahami konsepnya.
Akibatnya, mereka kesulitan saat diberikan soal dengan bentuk berbeda meskipun
masih dalam konsep yang sama. Dalam proses pembelajaran, peserta didik juga
tidak selalu mengerjakan latihan secara mandiri. Banyak di antara peserta didik
hanya menyalin jawaban temannya tanpa memahami tahap penyelesaiannya.
Ketika peserta didik diminta menjelaskan cara menyelesaikan soal, peserta didik

tidak mampu memberikan penjelasan yang tepat. Hal ini menunjukkan kurangnya
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pemahaman konsep matematis serta minimnya rasa tanggung jawab individu dalam
belajar.

Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik, diperlukan
perubahan metode pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered.
Dalam pendekatan student centered, peserta didik tidak hanya berfokus pada hasil
tetapi juga pada proses pembelajaran yang mendorong motivasi mereka untuk
belajar. Jika peserta didik mulai menganggap matematika sebagai sesuatu yang
menarik dan relevan dengan kehidupan mereka, maka mereka akan lebih
termotivasi untuk mempelajarinya. Oleh karena itu, pendidik perlu memilih model
pembelajaran yang tepat agar peserta didik lebih aktif dan tidak hanya bergantung
pada penjelasan pendidik dalam memahami materi (Srirahmawati, 2021).

Untuk mengatasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, diperlukan
model pembelajaran yang mampu memaksimalkan keterlibatan peserta didik secara
aktif dengan karakteristik mereka. Dilihat dari proses pembelajaran, peserta didik
cenderung bertanya kepada teman dan menyelesaikan tugas secara berkelompok.
Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) menjadi salah
satu pilihan yang sesuai. Model pembelajaran kooperatif melibatkan peserta didik
dalam kerja sama kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hasanah dan
Himami, 2021). Namun dalam pelaksanaan pembelajaran masih didominasi oleh
peserta didik yang lebih unggul, sementara yang lain cenderung pasif.

Agar semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama dalam
memahami materi, solusi yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Model ini mendorong setiap
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peserta didik untuk berkontribusi aktif dalam diskusi kelompok, sehingga
meningkatkan keterlibatan dalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.

Adapun beberapa penelitian terdahulu, solusi untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik adalah pembelajaran menggunakan
model Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian Sikumbang
dan Jamaan (2024) menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan model
NHT mengalami peningkatan pemahaman konsep matematis lebih baik
dibandingkan dengan yang menerima pengajaran langsung. Penelitian Krisnanto
dan Sari (2024) juga menunjukkan bahwa model NHT meningkatkan aktivitas dan
respons positif peserta didik, serta mendorong pembelajaran yang sangat baik.
Selain itu, penelitian Dhoruri (2024) mengungkapkan bahwa model NHT
memperkuat kerja sama dan interaksi interpersonal antar peserta didik, yang pada
gilirannya meningkatkan pemahaman konsep matematis mereka.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Spencer Kagen,
(1993) untuk melibatkan peserta didik dalam pengetahuan pemahaman
pembelajaran atau mengecek pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran (Jahring, 2020). Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban
yang paling tepat. Selain itu untuk meningkatkan kerja sama peserta didik
(Nurwadani dkk., 2021). Penerapan model NHT melalui 4 fase, yaitu penomoran
(numbering), mengajukan pertanyaan (questioning), berfikir bersama (heads

together), dan menjawab (answering) (Syarif, 2022). Tahapan dari model
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kooperatif tipe NHT diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

Pada tahap numbering, setiap anggota kelompok diberikan nomor urut, yang
dapat meningkatkan tanggung jawab mereka dalam memahami materi karena
pemanggilan dilakukan secara acak. Pada tahap questioning, pendidik mengenalkan
konsep, mengajukan pertanyaan, dan menghubungkan materi baru dengan konsep
sebelumnya. Selanjutnya, dalam tahap heads together, peserta didik bekerja sama
menyelesaikan LKPD dan memastikan semua anggota memahami materi. Pada
tahap answering, pendidik memanggil nomor secara acak untuk mempresentasikan
jawaban dan memastikan semua peserta didik terlibat aktif dalam diskusi. Tahap
ini juga memungkinkan pendidik menilai penerapan konsep dan merefleksikan
materi bersama peserta didik. Dengan demikian, diharapkan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas X AKL SMK Negeri 3
Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang muncul dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah.
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2.  Kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran.

3. Proses pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada pendidik.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini

permasalahan dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik

kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, rumusan masalah dalam

perencanaan sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik di
kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang selama diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together?

2.  Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih baik
daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan

model pembelajaran langsung di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut:
1.  Untuk mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis
peserta didik di kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang selama diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.
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Untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together lebih baik daripada pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung di
kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman sebagai calon
pendidik serta menjadi wadah untuk menuangkan ide dan gagasan dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih baik.

Bagi pendidik, dapat menjadi bahan masukan dan sumber inovasi dalam
merencanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas
pengembangan model pembelajaran yang menarik.

Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang baru dan
menarik.

Bagi kepala sekolah, dapat menjadi alasan untuk selalu melakukan
pembinaan terhadap pendidik serta mencari inovasi untuk perkembangan dan
kemajuan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah dan tujuan
pendidikan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematis peserta didik pada masa yang akan datang.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X AKL
SMK Negeri 3 Padang selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT mengalami peningkatan secara umum yang dapat dilihat dari rata-rata
skor kuis setiap indikator pemahaman konsep matematis peserta didik dari
kelas eksperimen.

Pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung di
kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang. Jadi, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 3 Padang Tahun Pelajaran

2024/2025.

Saran

Pendidik pada bidang studi matematika diharapkan dapat menjadikan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep

matematis peserta didik.

119
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2. Alokasi waktu yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT sebaiknya dirancang sebaik mungkin dengan

mempertimbangkan kendala yang mungkin terjadi.
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